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ABSTRAKSI 

 

Abyadha, Khalisha Intania. 2023, NIT: 561911317389 K, ”Pengaruh Kondisi 

Cuaca Terhadap Perhitungan Klaim Slow Speed & Over Bunker Pada 

Kapal Charter di PT. Pertamina International Shipping”, Skripsi, 

Program Diploma IV, Program Studi Tatalaksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

Kristin Anita Indriyani, S.ST., MM., Pembimbing II: Fatimah, S.Pd., 

M.Pd. 

Dalam upaya pendistribusian kebutuhan energi hingga ke pelosok 

Indonesia, penting bagi PT. Pertamina International Shipping untuk melakukan 

pendistribusian secara tepat waktu. Pendistribusian yang tidak tepat waktu 

mengakibatkan keterlambatan berlayar dan penggunaan bahan bakar kapal 

melebihi jumlah yang telah dijaminkan pada kontrak. Kedua hal ini, yaitu 

keterlambatan pendistribusian akibat waktu pelayaran yang lebih lama dan 

konsumsi bahan bakar yang melebihi jumlah yang dijaminkan, disebut sebagai 

kejadian slow speed and over bunker. Kondisi cuaca sangat berpengaruh pada 

kelancaran kapal saat berlayar. Cuaca yang buruk mengakibatkan kapal berlayar 

lebih lama dari estimasi yang telah disetujui dalam charter party. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kondisi cuaca terhadap perhitungan 

klaim slow speed & over bunker  pada kapal charter di PT. Pertamina 

International Shipping. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode deskriptif kualitatif. Peneliti 

menggunakan observasi, wawancara serta dokumentasi (triangulasi) dalam 

pengumpulan data. Peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji keabsahan 

data dengan mengecek melalui beberapa sumber data seperti melakukan 

wawancara dengan tiga narasumber yang berbeda. Peneliti melakukan teknis 

analisis data melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Kesimpulan  dan hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa kondisi cuaca 

mempengaruhi perjalanan kapal. Kondisi cuaca yang buruk mengakibatkan kapal 

berjalan lebih lama yang menyebabkan keterlambatan dan pemakaian bunker 

melebihi perjanjian. Sehingga PT. Pertamina International Shipping selaku 

penyewa dapat mengajukan klaim kepada shipowner. 

 

Kata Kunci : pengaruh, cuaca, klaim, slow speed and over bunker 
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ABSTRACT 

 

Abyadha, Khalisha Intania. 2023, NIT: 561911317389 K, ” The Weather Effects 

for Calculation Klaim Slow Speed & Over Bunker in PT. Pertamina 

International Shipping”, Thesis, Diploma IV Program, Port and Shipping 

Study Program, Semarang Marine Science Polytechnic, Supervisor I: 

Kristin Anita Indriyani, S.ST., MM., Supervisor II: Fatimah, S.Pd., M.Pd. 

 To distribute energy needs to all corners of Indonesia, it is important for PT. 

Pertamina International Shipping to make distributions promptly. Untimely 

distribution results in delays in sailing and the use of ship fuel above the amount 

guaranteed in the contract. These two things, namely distribution delays due to 

longer shipping times and fuel consumption that exceeds the guaranteed amount, 

are referred to as slow speed and over-bunker events. Weather conditions greatly 

affect the smooth sailing of the ship. The bad weather caused the ship to sail 

longer than the estimate agreed by the charter party. The purpose of this study was 

to determine the effect of weather conditions on the calculation of slow speed & 

over bunker claims on charter ships at PT. Pertamina International Shipping. 

 The research method in this study uses qualitative descriptive methods. 

Researchers use observation, interviews and documentation (triangulation) in data 

collection. Researchers collect data as well as test the validity of the data by 

checking through several data sources such as conducting interviews with three 

different sources. Researchers conduct technical data analysis through data 

collection, data reduction, data display, and conclusion drawing/ verification 

 The conclusions and results of this study state that weather conditions affect 

ship travel. Bad weather conditions caused the ship to run longer which caused 

delays and bunker usage beyond the agreement. So that PT. Pertamina 

International Shipping as the lessee can submit a claim to the ship owner. 

 

Keywords : effect, weather, claim, slow speed and over bunker
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam upaya pendistribusian kebutuhan energi hingga ke pelosok 

Indonesia, penting bagi PT. Pertamina International Shipping untuk 

melakukan pendistribusian secara tepat waktu. Pendistribusian yang tidak 

tepat waktu mengakibatkan keterlambatan berlayar dan penggunaan bahan 

bakar kapal melebihi jumlah yang telah dijaminkan pada kontrak. Kedua hal 

ini, yaitu keterlambatan pendistribusian akibat waktu pelayaran yang lebih 

lama dan konsumsi bahan bakar yang melebihi jumlah yang dijaminkan, 

disebut sebagai kejadian slow speed and over bunker. Kejadian ini 

menimbulkan kerugian pada PT. Pertamina International Shipping dari segi 

waktu dan materiil. Salah satu penyebab timbulnya kejadian slow speed and 

over bunker adalah kondisi cuaca yang buruk. Akibat dari kondisi cuaca 

buruk, mengharuskan kapal untuk beroperasi di bawah kecepatan servis yang 

telah dijanjikan pada kontrak dan dapat menyebabkan konsumsi bahan bakar 

berlebih sehingga PT. Pertamina International Shipping sebagai pemilik 

muatan dan penyewa kapal akan merasa dirugikan karena perjalanan tidak 

sesuai dengan yang telah dijaminkan pada perjanjian antara ship owner dan 

PT. Pertamina International Shipping. Maka sebagai customer atau penyewa 
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PT. Pertamina International Shipping dapat mengajukan klaim atas 

keterlambatan perjalanan kapal kepada pihak ship owner atau tercharter. 

Klaim ialah permintaan pengakuan bahwasanya seorang individu 

memiliki hak (mempunyai ataupun memiliki) suatu hal. Disinilah peran 

penting Direktorat Komersil dengan subdivisi Ship performance dan Contract 

& Claim, untuk menemukan kejadian slow speed and over bunker, hingga 

menghitung kerugian yang dialami PT. Pertamina International Shipping 

dalam bentuk uang untuk diajukan kepada ship owner, sebagai bentuk ganti 

rugi kerugian yang dialami oleh PT. Pertamina International Shipping. 

Kejadian slow speed and over bunker dihitung menjadi sejumlah nominal 

uang ganti rugi yang nantinya disusun dalam pemotongan harga sewa yang 

harus dibayarkan oleh PT. Pertamina International Shipping kepada ship 

owner. Pada proses pengajuannya, klaim dapat dibatalkan oleh PT. Pertamina 

International Shipping apabila terdapat sanggahan dari pihak ship owner yang 

dilengkapi berkas valid dari BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 

Geofisika). Klaim Slow speed and over bunker menerima sanggahan cuaca 

buruk, keadaan yang mengharuskan kapal untuk beroperasi dibawah 

kecepatan servis yang telah dijanjikan dan dapat menyebabkan konsumsi 

bahan bakar berlebih. Sehingga penting bagi perusahaan untuk senantiasa 

mengkaji sanggahan cuaca buruk dalam klaim slow speed and over bunker, 

secara khusus penggunaan skala beaufort yang tepat sebagai syarat 

pembatalan klaim. 
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Klaim slow speed and over bunker merupakan salah satu jenis 

penggolongan klaim performance. Klaim performance yaitu klaim yang 

diajukan akibat adanya kerugian pada performa kapal. Performa kapal yang 

melambat dapat menunda pergerakan dan proses pada pendistribusian muatan. 

Jadi, PT. Pertamina International Shipping berperan krusial pada berbagai 

energi yang sangat diperlukan negara ini guna mengimplementasikan semua 

aspek kehidupan di Indonesia secara tepat waktu. Atas tanggung jawab ini, 

Pertamina sudah membentuk jaringan usaha yang terintegrasi  dari hulu 

hingga hilir. Dalam penyediaan energi ini maka diperlukanlah pendistribusian 

ke seluruh wilayah Indonesia untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

Indonesia akan energi. Untuk mendistribusikan digunakan kapal sebagai 

pilihan transportasi yang paling efektif dan efisien terutama dalam hal biaya, 

sebab kapal bisa mengangkut pada jumlah yang sangat besar walaupun 

memerlukan waktu yang relatif lebih lama dibanding transportasi lainnya. Hal 

ini sejalan dengan kondisi geografis Indonesia sebagai negara maritim dengan 

wilayah lautan mencapai 70% dan wilayah daratan 30%, hal ini diperkuat 

berdasarkan garis pantainya yaitu 81.000 km, di mana panjang ini memiliki 

garis pantai terpanjang di dunia setelah Kanada dan mencapai urutan kedua. 

Guna mendukung pendistribusian ke seluruh wilayah Indonesia, selain 

memiliki kapal milik, Pertamina juga mempunyai kapal carter guna 

menunjang penyaluran Bahan Bakar Minyak (BBM) tersebut. 

PT. Pertamina International Shipping mempunyai peranan krusial pada 

pemasokan keperluan energi ke semua wilayah Indonesia. Melalui program 
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Tol Laut sebagai program Pemerintah Indonesia, kelancaran distribusi hingga 

ke pelosok Indonesia juga turut menjadi konstribusi PT. Pertamina 

International Shipping, sehingga diharapkan berdampak positif pada 

pemerataan ketersediaan bahan bakar minyak beserta harganya. Peran 

pendistribusian ini menjadi sangat vital karena menyangkut pemenuhan 

kebutuhan bahan bakar minyak seluruh masyarakat Indonesia setiap harinya, 

dimana jika terjadi keterlambatan maka sendi-sendi kehidupan masyarakat 

Indonesia juga akan terhambat bahkan berhenti, dan hal ini berpengaruh 

sangat besar terhadap seluruh aspek-aspek lainnya. Oleh karena itu, penting 

bagi PT. Pertamina International Shipping dalam memperhatikan, meninjau 

serta menangani keterlambatan pendistribusian kebutuhan energi masyarakat 

Indonesia yang salah satu penyebabnya disebabkan oleh kondisi cuaca buruk 

pada saat kapal berlayar. Melihat pentingnya hal ini, maka peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kondisi Cuaca Terhadap Perhitungan 

Klaim Slow Speed and Over Bunker pada Kapal Charter di PT. Pertamina 

International Shipping”. 

B. Fokus Penelitian 

Agar penelitian ini bisa dijalankan secara lebih fokus dan mendalam 

serta meminimalisir kerancuan diakibatkan salah makna, maka peneliti harus 

mengetahui secara jelas batasan-batasan penelitian. Sehingga, fokus penelitian 

hanya berkaitan dengan pengaruh kondisi cuaca terhadap perhitungan klaim 

slow speed and over bunker di PT. Pertamina International Shipping. Peneliti 

memilih permasalahan ini guna mengetahui penyebab terjadinya kondisi slow 
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speed and over bunker dan mencegah terjadinya kembali, sehingga 

operasional kapal dapat berjalan dengan lancar, dan dapat meminimalisir 

biaya kerugian yang ditanggung perusahaan. 

C. Rumusan Masalah 

     Sesuai uraian permasalahan berdasarkan judul dan latar belakang di 

atas,  maka peneliti menyusun beberapa rumusan masalah yang akan peneliti 

bahas dalam penelitian ini, di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kondisi cuaca terhadap perhitungan klaim slow 

speed and over bunker pada kapal charter di PT. Pertamina International 

Shipping? 

2. Apa upaya PT. Pertamina International Shipping dalam meminimalisir 

kejadian slow speed and over bunker yang diakibatkan oleh cuaca buruk 

guna meningkatkan saving cost perusahaan? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh kondisi cuaca terhadap perhitungan klaim slow 

speed and over bunker pada kapal charter di PT. Pertamina International 

Shipping. 

2. Mengetahui upaya PT. Pertamina International Shipping dalam 

meminimalisir kejadian slow speed and over bunker guna meningkatkan 

saving cost perusahaan. 
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E. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dan dipelajari dari hasil penelitian 

mengenai “Pengaruh Kondisi Cuaca Terhadap Perhitungan Klaim slow speed 

and over bunker pada Kapal Charter di PT. Pertamina International 

Shipping” dapat dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis, antara lain adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang golongan tipe-tipe 

kapal 

b. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang cuaca buruk dan skala 

beaufort. 

c. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai jenis perjanjian 

sewa menyewa kapal di PT. Pertamina International Shipping. 

d. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai kejadian Slow speed 

and over bunker di PT. Pertamina International Shipping. 

e. Dapat memperoleh informasi dan pengetahuan untuk dijadikan 

bahan acuan untuk penelitian berikutnya sehingga dapat menyajikan 

hasil penelitian berikutnya yang sebih akurat. 

f. Digunakan sebagai gambaran atau referensi pada penelitian 

selanjutnya berkaitan dengan pengaruh kondisi cuaca terhadap 

perhitungan klaim. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Membantu memecahkan persoalan mengenai tanggung jawab ship 

owner dan penyewa dalam menangani klaim slow speed and over 

bunker. 

b. Guna memberi informasi untuk pengembangan ilmu terkait 

pemahaman terkait perihal pengaruh kondisi cuaca terhadap 

perhitungan klaim. 

c. Masyarakat bisa mempergunakan hasil penelitian ini untuk dijadikan 

kajian dan alat perbandingan mengenai pengaruh kondisi cuaca 

terhadap perhitungan klaim.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Cuaca 

  Cuaca ialah kondisi udara dalam suatu waktu serta di suatu daerah 

yang cenderung sempit serta berjangka pendek. Cuaca terdiri atas 

kombinasi elemen cuaca  serta periode cuaca bias hanya beberapa jam saja 

dengan keadaan yang bias berbeda-beda untuk setiap tempat dan jamnya. 

Di Indonesia, kondisi cuaca secara resmi dilaporkan melalui hasil analisis 

Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG). 

  Kondisi cuaca dapat menentukan lancar tidaknya kegiatan 

pelayaran. Jika terjadi cuaca buruk, kegiatan operasional pelayaran dapat 

terganggu bahkan bisa menyebabkan kecelakaan. Di bawah Kementerian 

Perhubungan terdapat sebuah lembaga negara yang bertugas untuk 

menangani masalah pengawasan transportasi laut (kapal) dan ketertiban 

dalam hal kebandaran yang dinamakan Syahbandar. Syahbandar berada di 

bawah pengawasan Badan Administrasi Pelayaran. Syahbandar 

memberikan pengawasan kapal guna memastikan kelancaran pelayaran 

sampai menuju pelabuhan. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

kelayakan pelayaran, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor 

eksternal dipengaruhi oleh cuaca, yang sangat penting dalam menentukan 

suatu pelayaran dapat dilakukan. Sedangkan faktor internal dipengaruhi 
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dari kondisi kapal itu sendiri. Misalnya, persiapan awak kapal, 

pemeriksaan muatan kapal, serta kelengkapan dokumen dan sertifikat 

kapal. 

   Menurut Agus Hadi Purwantomo dalam bukunya olah gerak kapal 

(2019:99) tanda-tanda cuaca buruk yang akan datang ialah adanya 

penyimpangan tekanan udara dari normal ke bawah, ditunjukkan melalui 

pembacaan barometer yang perlahan terus menurun, lalu cuaca berganti 

memburuk serta angin bertiup kencang dan hampir tidak berganti arah. 

Cuaca diperairan yang mempengaruhi pelayaran ialah kecepatan angin dan 

arus, tinggi gelombang, serta cuaca buruk. Tiap – tiap kapal (dilihat dari 

Gross Tonnase) memiliki kelayakan yang berbeda-beda.  

   Cuaca buruk sangat dikhawatirkan di dunia maritim lantaran dapat 

mengakibatkan beragam kecelakaan di laut, seperti tenggelamnya kapal 

atau terdamparnya kapal yang berakibat pada banyaknya korban jiwa. 

Tingkat kejadian kecelakaan transportasi laut di Indonesia telah meningkat 

dengan semakin memprihatinkannya dari waktu ke waktu. Contohnya, 

kecelakaan laut seperti tenggelamnya kapal atau tabrakan antara kapal 

dapat terjadi karena faktor alam atau cuaca buruk. Masalah yang sering 

terjadi meliputi gelombang tinggi, badai, arus yang kuat, dan juga kabut 

yang mengurangi jarak pandang. (Zulkifli, 2019). 

2. Pengertian Klaim 

Klaim adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh tertanggung 

untuk meminta perlindungan atau kompensasi atas kerugian yang dialami, 
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berdasarkan perjanjian yang telah ditetapkan oleh kedua belah pihak. 

Dengan kata lain, klaim adalah proses pengajuan yang dilakukan individu 

untuk memperoleh uang pertanggungan setelah tertanggung melaksanakan 

seluruh kewajibannya terhadap penanggung, yaitu berupa penyelesaian 

pembayaran premi sesuai dengan kesepakatan sebelumnya. Mengklaim 

yaitu menuntut atau meminta pengakuan atas suatu fakta bahwa seseorang 

(suatu organisasi, perkumpulan, negara, dan sebagainya) berhak memiliki 

atau mempunyai hak atas sesuatu. (Tri Fahriani, 2019). 

Menurut Rostiyanti (2017) klaim tidaklah sebuah konflik, 

melainkan merupakan cara untuk mencegah terjadinya perselisihan. 

Tujuan klaim adalah untuk memastikan bahwa masalah di lapangan yang 

dapat menyebabkan penundaan atau biaya tambahan ditangani secepat 

mungkin, bukan untuk bertentangan atau berseteru. Berikut adalah 

beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melakukan identifikasi klaim, 

yaitu: 

a. Para penyedia jasa harus memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang ruang lingkup pekerjaan dan kontrak, sehingga perubahan yang 

terjadi dapat terdeteksi sejak awal. 

b. Pihak-pihak terlibat melakukan evaluasi dan verifikasi terhadap klaim 

yang diajukan  

c. Dalam melakukan dokumentasi klaim harus berdasarkan fakta-fakta 

yang ada dengan didukung oleh dokumen-dokumen yang 
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mengungkapkan bahwa telah terjadi perubahan dari kontrak yang telah 

disetujui. 

 

3. Pengertian Slow speed and over bunker 

Slow speed and over bunker merupakan salah satu klaim yang 

dimiliki oleh fungsi Contract & Claim. Klaim ini dapat terjadi jika 

kecepatan aktual kapal ketika berlayar lebih kecil dibanding kecepatan 

servis kapal yang telah disetujui oleh pihak ship owner dan PT. Pertamina 

International Shipping pada kontrak, sehingga menyebabkan waktu 

pelayaran aktual lebih lama dibandingkan waktu pelayaran yang disetujui. 

Selain itu klaim ini diakibatkan adanya konsumsi bahan bakar aktual kapal 

ketika berlayar untuk kasus setiap voyage number yang melebihi dari 

konsumsi bahan bakar yang dijaminkan oleh PT. Pertamina International 

Shipping kepada ship owner untuk kapal terkait. Oleh karena itu, 

dilakukanlah kalkulasi untuk menghitung kerugian yang dialami PT. 

Pertamina International Shipping dalam bentuk sejumlah uang, dengan 

menggunakan rumus berikut. 

a. Perhitungan untuk slow speed: 

Kecepatan servis kapal =   jarak aktual  

      waktu aktual 

b. Perhitungan 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑜𝑣𝑒𝑟 𝑏𝑢𝑛𝑘𝑒𝑟: 

Konsumsi bunker aktual = ROB ATD – ROB ATA 

di mana,  
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ROB ATD : Remaining on Board Aktual Time of Departure  

ROB ATA : Remaining on Board Aktual Time of Arrival 

Dengan menggunakan kedua rumus di atas, maka dilakukan 

kalkulasi kerugian dalam bentuk nominal uang dengan mengalikannya 

dengan charter rate (untuk slow speed) dan harga bunker pada periode 

Aktual Time of Arrival (untuk over bunker) yang harus digantikan oleh 

ship owner kepada PT. Pertamina International Shipping. 

4. Pengertian Charter Kapal 

     Dalam hal sewa-menyewa ditetapkan pada bab VII buku III Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata) pasal 1548 yang berbunyi 

“sewa-menyewa ialah suatu perjanjian, dengan mana pihak yang satu 

mengikatkan dirinya untuk memberikan kepada pihak yang lain 

kenikmatan dari suatu barang, selama waktu tertentu dan dengan 

pembayaran sesuatu harga, yang oleh pihak tersebut belakangan itu 

disanggupi pembayarannya”. Aturan charter kapal dalam hukum 

Indonesia terdapat pada bab V buku II Kitab Undang-Undang Hukum 

Dagang (KUHD) tahun 1938 yang berbunyi “charter kapal ialah 

pemakaian atau pengoperasian kapal milik orang lain yang sudah 

dilengkapi awak kapal beserta peralatannya dengan imbalan bayaran”. 

Menurut Meryni Cresya (2019) definisi perjanjian charter kapal 

menjelaskan ciri-ciri penyewaan kapal berdasarkan hubungan timbal balik 
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antara pihak pencarter dan pihak tercarter untuk menyediakan kapal 

beserta dengan perlengkapannya dan awak kapalnya. 

Dapat dimaknai bahwa charter kapal merupakan kegiatan sewa 

menyewa ruang kapal berdasarkan waktu atau perjalanan dari pemilik 

kapal (ship owner) kepada perusahaan yang membutuhkan ruang kapal 

(charterer). Selanjutnya jenis - jenis charter kapal yang ada di PT. 

Pertamina International Shipping  yaitu sebagai berikut: 

a. Time Charter  

Time charter Party merupakan kontrak untuk layanan kapal 

uang didasarkan pada periode waktu, bukan dari jauhnya pelayaran. 

Pada Time charter Party pemilik kapal yang menyewakan kapalnya 

memiliki kewajiban untuk memberikan pelayanan kepada penyewa 

kapal untuk melaksanakan kepentingannya. Pelayanan ini juga berupa 

awak kapal, nakhoda, dan anak buah kapal. Selama masa penyewaan, 

penyewa tidak memiliki kepentingan kepemilikan atas kapal, penyewa 

hanya diperbolehkan untuk menggunakan jasa sewa selama waktu 

yang ditentukan di awal kontrak.  

b. Voyage Charter 

Voyage charter atau dapat juga disebut dengan Dead Weight 

Charter ialah perjanjian sewa menyewa ruangan kapal antara penyewa 

dan pemilik kapal yang disertai dengan nakhoda dan anak buah kapal 

untuk satu kali atau lebih dari satu kali pelayaran (A Premadi, 2020). 

Voyage Charter yaitu sebuah jenis  perjanjian pencarteran kapal 
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dimana  suatu kapal disewa guna mengangkut jenis muatan tertentu 

dalam jumlah yang ditentukan bagi sebuah pelayaran ataupun lebih, 

yang muatannya harus dibongkar di pelabuhan-pelabuhan tujuan 

tertentu. 

 

 

c. Bareboat charter 

     Bareboat atau demise charter adalah pemilik kapal 

menyewakan kapalnya dalam kondisi kosong ataupun dalam kondisi 

tidak lengkap. Tidak lengkap artinya tanpa adanya surat izin kapal, 

awak kapal dan tanpa persediaan bahan bakar. Oleh karena itu, 

pencarter perlu melengkapinya dengan semua keperluan untuk berlayar 

agar kapal dapat memperoleh ijin berlayar dan siap beroperasi. 

d. Contract of Affreightment 

    Contract of Affreightment adalah kontrak perjanjian penyediaan 

tonase kapal untuk pengangkutan kargo penyewa kapal. Jenis charter 

ini adalah kombinasi antara penyewa secara time charter dan voyage 

charter. Penyewa menyewa ruang muat kapal dari pemilik dalam 

keadaan siap berlayar atau beroperasi untuk suatu jangka waktu sewa 

tertentu. 
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B. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

Kejadian slow speed and over bunker pada kapal 

charter di PT. Pertamina International Shipping 

Pemakaian bunker melebihi 

perjanjian pada charter party 

 

Cuaca buruk 

Upaya meminimalisir kejadian slow speed and 

over bunker guna meningkatkan saving cost 

PT. Pertamina International Shipping 

1. Melakukan perhitungan klaim secara 

teliti dan berdasarkan skala beaufort 

yang tepat 

2. Melakukan perawatan kapal secara 

intensif 

Perhitungan klaim slow speed and over bunker pada 

kapal charter di PT. Pertamina International Shipping 

lebih efektif 

Kecepatan servis kapal 

menurun 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada pembahasan hasil penelitian mengenai pengaruh 

kondisi cuaca terhadap perhitungan klaim slow speed and over bunker 

pada kapal charter di PT. Pertamina International Shipping, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh kondisi cuaca terhadap perhitungan klaim Slow speed and 

over bunker pada kapal charter di PT. Pertamina International 

Shipping 

      Salah satu faktor terjadinya slow speed and over bunker pada 

kapal di PT. Pertamina International Shipping yaitu kondisi cuaca 

buruk. Cuaca buruk mengakibatkan kapal mengalami keterlambatan 

saat berlayar yang mengakibatkan tiba pada pelabuhan tujuan lebih 

lama dibandingkan dengan estimasi waktu yang telah ditentukan pada 

charter party. Hal tersebut mengakibatkan PT. Pertamina International 

Shipping sebagai penyewa mengalami kerugian atas keterlambatan 

kapal, karena ketika kapal berlayar lebih lama maka bunker yang 

digunakan lebih banyak. Atas kerugian yang timbul karna 

keterlambatan kapal yang diakibatkan cuaca buruk, PT. Pertamina 

International Shipping mengklasifikasikan perhitungan klaim slow 

speed and over bunker skala beaufort dan penggolongan tipe kapal 
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untuk menentukan jumlah nominal ganti rugi yang harus dibayarkan. 

Kondisi cuaca buruk pada kapal Small tanker I kebawah  yang 

memiliki skala beaufort ≥ 4 dan pada kapal Small tanker II keatas yang 

memiliki skala beaufort  ≥ 5 dengan disertai dokumen valid laporan 

cuaca buruk yang dikeluarkan oleh BMKG, maka klaim tidak dapat 

diajukan kepada pemilik kapal. 

2. Upaya PT. Pertamina International Shipping dalam meminimalisir 

kejadian slow speed and over bunker yang diakibatkan oleh cuaca 

buruk guna meningkatkan saving cost perusahaan 

a. Melakukan perhitungan klaim slow speed and over bunker secara 

teliti dengan didukung bukti dokumen yang valid. 

b. Melakukan perawatan kapal secara intensif untuk meningkatkan 

performa kapal ketika berlayar. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terbatas pada obyek pengamatan yang terbatas, yaitu 

peneliti hanya membahas temuan yang nominal klaimnya tidak dapat 

dibayarkan oleh PT. Pertamina International Shipping kepada pemilik 

kapal karena kondisi cuaca yang tidak memenuhi perjanjian pengajuan 

jaminan atas pemakaian bunker. Peneliti tidak membahas temuan pada 

klaim yang dapat dibayar Sehingga hal ini mempengaruhi hasil penelitian 

yang masih perlu adanya pengembangan di masa mendatang agar lebih 

akurat. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, maka dalam penelitian 

ini peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya PT. Pertamina International Shipping menyampaikan 

kepada pihak operasional kapal untuk selalu beroperasi sesuai dengan 

ketentuan charter party dan berdasarkan skala beaufort sehingga tidak 

terjadi kerugian yang diakibatkan oleh cuaca buruk yang berpengaruh 

pada klaim slow speed and over bunker. 

2. Sebaiknya PT. Pertamina International Shipping dalam upaya 

meminimalisir kerugian yang timbul akibat kejadian slow speed and 

over bunker harus lebih memperhatikan hal berikut: 

a. Divisi Contract & Claim yang ditugaskan untuk menghitung 

klaim harus lebih teliti dalam melakukan perhitungan dan 

disesuaikan dengan dokumen valid agar tidak terjadi kesalahan 

yang mengakibatkan kerugian perusahaan. 

b. Divisi Ship performance sebaiknya melakukan pemeliharaan dan 

perwatan kapal sesuai prosedur dan lebih rutin agar performa 

kapal selalu dalam keadaan yang baik dan siap beroperasi.
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 Hasil Wawancara 

Responden I (PIC klaim slow speed and over bunker) 

A: Peneliti 

B: Capt. Agus Kurniawan 

 

A: “Selamat pagi capt, mohon ijin bertanya” 

B: “Selamat pagi det, iya boleh det” 

A:  “Mohon ijin capt, berdasarkan pengalaman capt agus selama menjadi nahkoda 

di kapal pertamina, apa yang menyebabkan kejadian slow speed and over bunker 

pada kapal pertamina capt?” 

B: “Kejadian slow speed and over bunker pada kapal pertamina memiliki 

beberapa faktor penyebab antara lain kerusakan pada mesin, human error yang 

dilakukan oleh nahkoda dalam mengatur kecepatan kapal serta kondisi cuaca 

buruk” 

A: “Dari beberapa faktor tersebut, faktor apa yang lebih sering mengakibatkan 

kejadian slow speed and over bunker capt? 

B: “Hampir seluruh kejadian slow speed and over bunker disebabkan oleh kondisi 

cuaca yang buruk det” 

A: “Baik capt berarti kondisi cuaca sangat mempengaruhi terhadap kecepatan 

kapal ya capt? 

B: “Benar” 
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Responden II (Ast Manager Contract & Claim) 

A: Peneliti 

B: Ibu Paramitha Anggie 

 

A: “Pagi bu, mohon ijin bertanya mengenai kejadian slow speed and over bunker 

yang terjadi pada kapal pertamina” 

B: “Oh iya boleh dek” 

A: “Mohon ijin bu, apa pengaruh kondisi cuaca buruk atas kejadian slow speed 

and over bunker bu?” 

B: “Tentunya kejadian ini mengakibatkan kerugian bagi perusahaan jika memang 

kondisi tidak sesuai dengan perjanjian yang disepakati antara kita sebagai 

penyewa dengan pemilik kapal” 

A: “Apa yang dilakukan PT. Pertamina International Shipping atas kerugian 

tersebut? 

B: “Tentunya kita sebagai penyewa kapal mengajukan klaim atas kerugian 

tersebut berdasarkan pada charter party yang telah disetujui sebelumnya” 

 

Responden III (Karyawan Ship Performance) 

A: Peneliti 

B: Ibu Sri Wulan 

 

A: “Apa upaya yang dilakukan dalam meminimalisir kejadian slow speed and 

over bunker yang diakibatkan oleh kondisi cuaca bu? 
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B: “Upaya yang dilakukan yaitu menghitung jumlah nominal klaim dengan teliti 

dan berdasarkan data aktual yang diperoleh dari kapal” 

A: “Bagaimana perusahaan tahu jika memang keterlambatan kapal tersebut 

diakibatkan oleh cuaca buruk?” 

B: “Dengan adanya laporan cuaca yang dikeluarkan oleh Badan Meteorologi, 

Klimatologi dan Geofisika (BMKG). Lalu disesuaikan dengan ketentuan yang ada 

pada charter party” 

A: “Baik. Ijin bu, apakah ada upaya lain selain hal tersebut? 

B: “Upaya yang lain adalah melakukan perawatan yang intensif guna menjaga dan 

merawat kapal agar selalu dalam keadaan laik operasi dan siap dalam menghadapi 

berbagai permasalahan di laut termasuk kondisi cuaca buruk” 

A: Baik bu terimakasih informasinya”.
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LAMPIRAN 2 Berita Acara 
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LAMPIRAN 3 Laporan Cuaca BMKG Page 1 
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LAMPIRAN 4 Laporan Cuaca BMKG Page 2 
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LAMPIRAN 5 Konfirmasi Sanggahan Klaim Oleh Shipowner 

 

  



77 

 

 

 

LAMPIRAN 6 Time Charter Party 
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LAMPIRAN 7 Kontrak Jaminan atas Klaim Slow Speed and Over Bunker 
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LAMPIRAN 8 Master Cable ATD Page 1 
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LAMPIRAN 9 Master Cable ATD Page 2 
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LAMPIRAN 10 Master Cable ATA Page 1 
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LAMPIRAN 11 Master Cable ATA Page 2 
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LAMPIRAN 12 Harga Bunker Page 1 
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LAMPIRAN 13 Harga Bunker Page 2 
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LAMPIRAN 14 Harga Bunker Page 3 
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LAMPIRAN 15 Kalkulasi Nominal Klaim 
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LAMPIRAN 16 Surat Keluar 
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LAMPIRAN 17 Memo Pemotongan 
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LAMPIRAN 18 Tampilan Awal Aplikasi ClaimVessel 
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LAMPIRAN 19 Tampilan Dalam Aplikasi ClaimVessel 
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